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matematika penuh dengan tantangan, sehingga membuat siswa merasa cemas
dan berusaha untuk menghindari matematika. Hal tersebut dapat teratasi oleh
sikap yang disebut dengan resiliensi. Resiliensi dalam pembelajaran
matematika disebut dengan resiliesi matematis yang merupakan sebuah sikap
untuk mengatasi kecemasan dan ketakutan dalam menghadapi tantangan
berupa kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika. Untuk mengukur
resiliensi matematis siswa diperlukan instrumen yang memuat indikator
resiliensi matematis. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,
menunjukkan bahwa resiliensi berpengaruh terhadap hasil belajar,
kemampuan pemecahan masalah, kemampuan komunikasi matematis,
kemampuan koneksi, kemampuan berpikir kreatif, dan kemampuan penalaran
logis. Hal ini menandakan resiliensi matematis adalah kemampuan yang
penting dimiliki siswa.
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The purpose of writing this article is to examine the meaning, indicators of its formation
and resilience in learning mathematics. This article contains a literature study of student
resilience in learning mathematics. Math learning is full of challenges, making students
feel anxious and trying to avoid math. This can be overcome by an attitude called
resilience. Resilience in learning mathematics is called mathematical resilience which is
an attitude to overcome anxiety and fear in facing challenges in the form of difficulties in
solving mathematical problems. To measure mathematical resilience students need
instruments that contain mathematical resilience indicators. Based on previous research
shows that resilience affects learning outcomes, problem-solving skills, mathematical
communication skills, connection skills, creative thinking skills, and logical reasoning
skills. This signifies mathematical resilience is an important ability for students.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa mulai dari sekolah
dasar hingga perguruan tinggi. Matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang mendasari
perkembangan ilmu lainnya dan selalu digunakan dan dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari
baik dengan sadar ataupun tidak. Hal ini sesuai dengan pendapat Marlina dkk. (2021) yang
mengungkapkan matematika sebagai ratu ilmu karena matematika tumbuh dan berkembang untuk
dirinya sendiri sebagai suatu ilmu dan juga melayani kebutuhandalam pengembangan dan
operasional ilmu pengetahuan lainnya. Menurut Suparni dkk. (2021) dalam dunia pendidikan,
matematika menjadi dasar pengembangan ilmu lainnya, karena matematika mempunyai kekuatan
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yang mampu diaplikasikan kedalam beberapa aspek termasuk teknologi. Maka dari itu matematika
berperan penting dalam kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan komunikasi yang saat ini kita
rasakan. Namun matematika bukanlah mata pelajaran yang mudah untuk dipelajari, sehingga ada
beberapa kesulitan dan hambatan dalam proses pembelajaran, yang dapat mengurangi semangat
belajar siswa (Iman & Firmansyah, 2020). Kesulitan tersebut diakibatkan karena pembelajaran
matematika penuh dengan tantangan, sehingga membuat siswa merasa cemas dan berusaha untuk
menghindari matematika. Hal tersebut dapat teratasi oleh sikap bersungguh-sungguh, ulet, dan
percaya diri yang disebut dengan resiliensi (Maharani & Bernard, 2018).

Resiliensi dalam pembelajaran matematika disebut dengan resiliensi matematis. Menurut
Sugandi (2017) resiliensi matematis menjadi faktor internal penting dalam pembelajaran
matematika selain faktor kemampuan pemahaman matematis. Resiliensi matematis diperlukan
ketika siswa menggunakan matematika, berpikir, dan bertindak secara matematis, bukan hanya
untuk mencapai nilai atau lulus pada mata pelajaran tertentu (Safitri et al., 2020). Hal ini
menandakan resiliensi adalah kemampuan yang penting dimiliki siswa. Berdasarkan uraian diatas,
maka tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk mengkaji pengertian resiliensi, indikator
pembentuk resiliensi dan pentingnya resiliensi dalam pembelajaran matematika.

METODE

Metode yang digunakan dalam artikel ini yaitu kajian kepustakaan, dimana kajian
kepustakaan adalah mengkaji pemikiran atau penemuan yang terdapat dalam artikel, buku,
skripsi, dan hasil penelitian terkait sehingga menghasilkan informasi ilmiah. Adapun objek dari
kajian kepustakaan ini adalah mengenai resiliensi siswa dalam pembelajaran matematika. Penulis
menggunakan kajian kepustakaan yang dimulai dengan mengumpulkan berbagai sumber referensi,
mengkaji teori yang relevan, serta menganalisis berbagai objek yang disajikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Resiliensi matematis adalah bagian dari kemampuan siswa untuk mengatasi kecemasan
matematis yang ada pada dirinya atau sebuah kemampuan mempertahankan sikap yang positif
saat mengatasi masalah matem atis, serta mengembangkan keterampilan baru jika diperlukan
(Agusmanto J.B. Hutauruk, 2020). Hal ini sejalan dengan penda Asih dkk. (2019) yang
mengungkapkan resiliensi matematis sebagai sikap positif dalam mengatasi kecemasan, ketakutan
dan kesulitan dalam belajar matematika menghadapi kesulitan sebelum menemukan solusi.
Menurut Marlina & Harahap (2018) resiliensi matematis adalah kemampuan dalam menghadapi
kesulitan menyelesaikan masalah konsep matematika. Sedangkan menurut Ishak dkk. (2020)
resiliensi merupakan sikap positif ketika seseorang menemukan matematika itu menantang, dan mereka
akan menemukan strategi baru untuk mengatasinya. Jadi resiliensi matematis adalah kemampuan siswa
dalam bersikap selalu positif dalam mengat asi kecemasan, ketakutan dalam menghadapi masalah
matematika.

Untuk mengukur resiliensi matematis diperlukan indikator yang dapat digunakan untuk
mengembangkan alat ukur atau pengembangan instrumen angket resiliensi matematis. Reivich, A.
& Shatte, A. dalam (Zanthy, 2018) berpendapat, ada tujuh kemampuan yang membentuk
resiliensi, yaitu : (1) Pengendalian emosi, (2) Kemampuan untuk mengontrol impuls, (3) Optimis,

1105
Copytight © 2022 Jurnal Didactical Mathematics, https://ejournal.unma.ac.id/index.php/dm

p-ISSN: 2622-7525, e-ISSN: 2654-9417


https://ejournal.unma.ac.id/index.php/dm

Jurnal Didactical Mathematics, Vol. 4 No. 1 April 2022 hal. 104-110,
Rully Nurkholisoh Azizah, & Agung Prasetyo Abadi

(4) Kemampuan untuk menganalisis penyebab dari masalah, (5) Kemampuan untuk berempati,
(6) Selfefficacy, (7) Kemampuan untuk meraih apa yang diinginkan.

Adapun indikator menurut (A. J.B. Hutauruk & Priatna, 2017) secara umum terdapat empat
indikator resiliensi matematis yaitu: (1) Dapat memposisikan matematika sebagai hal yang bernilai
dengan meyakini bahwa matematika adalah sesuatu yang patut untuk dipelajari dengan sungguh-
sungguh, (2) Tetap gigih ketika dihadapkan pada rintangan dan kesulitan dalam mempelajari
matematika, (3) Selalu yakin dan percaya diri bahwa mampu menguasai matematika baik berasal
dari dalam diri sendiri ataupun bantuan dari orang lain untuk mencapai hasil yang dihasilkan, (4)
Menahan diri untuk menyerah dan tetap beranggapan baik ketika belajar matematika.

Sedangkan indikator resiliensi menurut Sumarmo 2015 sebagai berikut : (1) Menunjukkan
sikap rajin, percaya diri, kerja keras dan pantang menyerah dalam menghadapi masalah,
kegagalan, dan ketidakpastian, (2) Menunjukkan keinginan bersosialisasi, memiliki jiwa penolong,
berdiskusi dengan sebayanya, dan beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya, (3) Memunculkan
ide/pemikiran baru dan mencari solusi yang kreatif dengan tantangan, (4) Kegagalan dijadikan
pengalaman untuk membangun motivasi diri; (5) Memiliki rasa ingin tahu, merefleksi, meneliti,
dan memanfaatkan beragam sumber, (6) Memiliki kemampuan mengontrol diri, sadar akan
perasaannya.

Berbeda dengan yang sebelumnya (Safitri et al., 2020) membagi indikator resiliensi
matematis kedalam beberapa aspek, yaitu

Tabel 1 — Pebagian Indikator Berdasarkan Aspek Resiliensi
Aspek Resiliensi Matematis Indikator Resiliensi Matematis
Pengendalian Emosi Memiliki kemampuan mengontrol diri dan sadar

akan perasaannya

Tetap tenang dibawah tekanan

Pengendalian Dorongan Kemampuan berpikir jernih dan akurat

Optimis Sikap tekun,tidak mudah menyerah, yakin
terhadap kemampuan diri

Menganalisis Penyebab Masalah Mengidentifikasi penyebab masalah

Kemampuan Berempati Keinginan bersosialisasi atau berdiskusi

Kemampuan memahami dan merasakan perasaan
orang lain serta dapat menempatkan diri pada
posisi orang lain

Efikasi Diri Keyakinan diri untuk bangkit
Menggunakan pengalaman kegagalan untuk

membangun motivasi diri

Meraih Apa yang Diinginkan Menunjukkan kemauan untuk berusaha mencari
sumber belajar sendiri

Semangat menggapai tujuan

Resiliensi matematis penting dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran matematika.
Pentingnya resiliensi matematis dapat dilihat dalam penelitian (Sari et al., 2017; Zanthy, 2018)
dimana siswa tidak menyukai matematika karena siswa melewati rintangan, kerumitan, dan
kekhawatiran dalam belajar matematika. Hal ini menyebabkan siswa berusaha menghindari untuk
belajar dan mengerjakan soal matematika. Menurut (Ansori, 2020) resiliensi matematis diperlukan
jika guru ingin mengajar atau membimbing siswa dalam proses pembelajaran dan berpikir secara
matematis. Siswa dengan resiliensi matematis tidak menganggap bahwa matematika hanya dia
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yang tidak bisa namun menganggap matematika sebagai sesuatu yang seharusnya dikuasai. Ketika
siswa mengalami kesulitan, kepercayaan diri bahwa ia akan mendapatakan hasil yang baik dengan
bantuan resiliensi matematis (Agusmanto J.B. Hutauruk, 2020).

Siswa dengan resiliensi matematis yang kuat memiliki kemampuan matematis yang
diperlukan dalam menjawab soal ujian bahkan ketika diperlukan diluar sekolah dan selalu dengan
senang hati saat menggunakannya (Wibowo dkk, 2018). Hal tersebut sejalan dengan pendapat
(Asih et al., 2019) dimana siswa yang memiliki resiliensi matematis yang kuat walaupun berada
dalam kondisi yang kurang disenangi akan tetap berhasil dalam belajar matematika disekolah,
karena mereka akan mengusahakan yang terbaik untuk melaksanakan pembelajaran matematika.
Beberapa penelitian menunjukkan hubungan yang positif antara resiliensi matematis dengan
kemampuan akademik dan kemampuan kognitif siswa.

Berdasarkan hasil penelitian Mukhlisin & Ibrahim (2021) menunjukkan pengaruh yang
signifikan antara resiliensi matematis terhadap hasil belajar siswa yang dilihat dari 7 aspek resiliensi
matematis yakni (1) inisiatif, (2) independen, (3) berwawasan, (4) hubungan, (5) humor, (6)
kreativitas, (7) moralitas. Jika siswa dapat menerapkan aspek-aspek tersebut maka siswa dapat
menyelesaikan soal-soal dalam pembelajaran matematika, oleh karena itu jika resiliensi matematis
siswa tinggi maka akan berdampak pada hasil belajarnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Iman
& Firmansyah (2019) yang menunjukkan adanya pengaruh resiliensi terhadap hasil belajar
matematika siswa SMP adalah sebesar 22,3% yang artinya kemampuan resiliensi matematis
berperan dalam mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. Dimana apabila kemampuan
resiliensi matematis siswa tinggi maka hasil belajar siswa tersebut juga akan tinggi.

Pengaruh resiliensi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah berdasar
penelitian Naswi (2018) melalui analisis regresi diperoleh nilai p. 0,019 dimana nilai tersebut
<0,05, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara resiliensi terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis. Siswa yang memiliki resiliensi tinggi memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis yang baik dan percaya diri bila dihadapkan berbagai permasalahan
sedangkan siswa yang memiliki resiliensi sedang kemampuan pemecahan masalah matematisnya
belum mampu mencapai langkah-lagkah yang sistematis dalam kemampuan pemecahan masalah
matematis, kurang teliti, dan cenderung menyerah bila dihadapkan soal yang sulit. (Nurfitri &
Jusra, 2021; Rahmmatiya & Miatun, 2020). Sedangkan siswa dengan resiliensi rendah kurang
mampu melewati indikator pemecahan masalah menurut Polya dan mudah menyerah saat
menghadapi permasalahan yang tidak dimengerti (Rahayu et al., 2020).

Berdasarkan hasil penelitian Ansori (2020) menunjukkan siswa yang memiliki tingkat
reseliensi berpengaruh positif dalam kemampuan koneksi matematika di SMA. Siswa dengan
reseliensi tinggi, maka kemampuan koneksi matematis siswa tinggi pula. Hal ini dilihat dari
persentase tingkat reseliensi terhadap kemampuan koneksi yang berbeda, untuk siswa yang
resiliensi tinggi siswa mampu menjawab walaupun belum benar tetapi mempunyai motivasi dan
kepercayaan diri terhadap hasil jawabanya. Siswa yang resiliensi sedang siswa tidak mampu
menjawan dengan baik namun mempunyai motivasi yang cukup baik. Siswa resilensi rendah tidak
mampu menjawab dengan baik, serta menganggap matematika sebagai beban terhadap dirinya.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat konstribusi positif siswa dengan reseliensi matematis yang
baik terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.

Kemampuan berpikir kreatif siswa jika ditinjau dari resiliensi matematis berdasarkan
penelitian (Sari & Untarti, 2021) menunjukkan bahwa siswa yang memiliki resiliensi tinggi dapat
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menggunakan berbagai cara dalam meyelesaikan permasalahan matematika sesuai ketentuan pada
soal, siswa dengan resiliensi sedang cenderung kesulitan dalam menyelesaikan persoalan karena
khawatir jawaban tidak sesuai dengan apa yang diperintahan pada soal, sedangkan untuk siswa
dengan kategori resiliensi rendah hanya dapat menyelesaikan permasalahan matematika dengan
satu cara saja karena mudah menyerah dalam menjawab soal. Hal ini sejalan dengan penelitian
Dilla dkk. (2018) dimana semakin tinggi tingkat resiliensi matematis siswa maka akan
menyebabkan semakin tinggi pula pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

Pada kemampuan komunikasi matematika siswa yang memiliki resiliensi matematis yang
kuat akan menemukan konsep sampai selesai dan berdiskusi dengan baik. Sedangkan siswa yang
memiliki resiliensi yang rendah kemungkinan tidak dapat menemukan konsep sampai selesai dan
tidak dapat mengikuti diskusi dengan baik (Asih et al., 2019). Sejalan dengan hal tersebut hasil dari
penelitian Kurnia, Royani, Hendiana, & Nurfauziah (2018) menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi pada siswa yang memiliki resiliensi tinggi ternyata dapat menyelesaikan soal tes
kemampuan komunikasi matematik dengan baik, begitupun siswa yang memiliki resiliensi sedang
dapat menyelesaikan tes kemampuan komunikasi matematik dengan baik, tetapi siswa yang
memiliki resiliensi rendah kurang tepat dalam menyelesaikan tes kemampuan komunikasi
matematik.

Hasil penelitian Amaliyah (2019) menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan soal tes
penalaran logis matematis siswa yang memiliki resiliensi matematis tinggi mampu memenuhi
semua indikator penalaran logis dalam mengumpulkan fakta secara terurut dan lengkap,
membangun dan menetapkan asumsi yang logis, menilai atau menguji asumsi serta mampu
membuat suatu kesimpulan berdasarkan proses berpikir yang tepat. Selanjutnya siswa yang
memiliki resiliensi matematis rendah hanya mampu memenuhi satu indikator penalaran logis yaitu
pada langkah mengumpulkan fakta secara terurut dan lengkap, pada langkah membangun dan
menetapkan asumsi yang logis.

SIMPULAN DAN SARAN

Resiliensi matematis merupakan sebuah sikap untuk mengatasi kecemasan dan ketakutan
dalam mengadapi tantangan berupa kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika.
Indikator pembentuk resiliensi matematis diperlukan dalam merumuskan instrumen resiliensi
matematis yang digunakan untuk mengetahui resiliensi matematis siswa. Pentingnya resiliensi
matematis dimiliki siswa karena akan menumbuhkan kepercayaan diri yang akhirnya akan
mendapat hasil yang baik. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan
bahwa resiliensi berpengaruh terhadap hasil belajar, kemampuan pemecahan masalah,
kemampuan komunikasi matematis, kemampuan koneksi, kemampuan berpikir kreatif, dan
kemampuan penalaran logis. Hal ini menandakan resiliensi matematis adalah kemampuan yang
penting dimiliki siswa.
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